ISSN 2088 2980 



□□n 



xL$d. jxq . oil J^xian Jujui^ 



Mudah - mudahan Rabbku memimpin aku ke jalan yang benar 
(QS Al-Qashash [28]: 22 ) 
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"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami). Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui" (127). “Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami dan terimalah taubat kami. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (128). 
(QS Al-Baqarah[2]: 127-128) 
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SALAM REDAKSI 


SENARAI ISI 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Segala puji Allah azza wajalla yang dengan 
nikmat-Nya segala amal saleh jadi sempurna. 
Alhamdulillah MAARIF edisi 14, Jumadal Akhirah 1438/ 

Maret 2017 dapat terbit. Kami senantiasa berharap 
semoga para pembaca selalu mendapatkan rahmat Allah 
subhanahu wataala dan dimudahkan berbagai urusan baik 
di dunia maupun akhirat sehingga dapat menyimak 
MAARIF edisi ini. Redaksi terus berusaha agar 
arti kel-artikel yang muncul di majalah kesayangan kita 
ini didominasi oleh artikel dari santri PYIT. Alhamdulilah 
beberapa rubrik sudah rutin diisi oleh para santri yang 
memiliki semangat kuat dalam dunia tulis-menulis. 

MAARIF Edisi 14 ini mengangkat tema ‘Sukses’. Apa 
sebenarnya hakikat sukses, apa yang dimaksud dengan 
sukses dalam menuntut ilmu? Tak kalah pentingnya 
seperti apa kiat-kiat mendapat kesuksesan? 

Redaksi MAARIF tidak bosan-bosannya mengharapkan 
kontribusi artikel dari para pembaca. Rubrik opini ustaz, 
opini santri, kisah, dunia remaja, dan pojok bahasa 
terbuka untuk penulis luar. Semakin banyak kontribusi 
artikel yang masuk akan semakin baik bobot artikel 
MAAR/F insyaallah ta’ala. Akhirnya kami ucapkan selamat 
membaca! 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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SUKSts 


Setiap orang tentu menginginkan 
kesuksesan dalam hidup. Apapun pekerjaan 
dan profesl yang digelutlnya. la ingin 
mendapatkan kesuksesan. Kata ‘SUKSES’ 
begitu nikmat untuk dibayangkan dan 
dikhayalkan. Jika disebut frasa ‘PEDAGANG 
SUKSES’ tentu yang terbayang pada benak 
kita adalah seorang pedagang yang berhasil 
mengembangkan sayap bisnis dan bayangan 
akan limpahan materi. Jika disebut frasa 
‘PEGAWAI SUKSES’ tentu yang terbayang oleh 
kita adalah seorang yang karier 
pekerjaannya terus naik sehingga berbagai 
jabatan pentingpun mampu dia duduki. 
Kalau sudah seperti ini maka lagi-lagi 
bayangan akan limpahan materi dan 
kenyamanan hidup akan tergambar di benak 
kita. Begitu seterusnya. Karena itu 
mendoakan saling mendapatkan kesusksesan 
hidup kerap kali terdengar oleh telinga kita. 
‘SEMOGA SUKSES’. Begitu kurang lebih doa 
yang terngiang-ngiang di telinga kita. 
Sebagai insan beriman tentu kita harus 
mengembalikan konsep sukses ini kepada 
konsep al-Qur’an dan hadis. 

Konsep al-Qur’an tentang Kesuksesan 

Allah Taala telah menyebutkan dalam 
firman-Nya tentang hakikat sebuah 
kesuksesan, yaitu pada firman-Nya : 

jUJ\ (j— 

jll 

“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga maka sungguh ia 
telah berun tung”.[Q.S. Al Imran : 185] 


Sajian Utama “Sukses” 




Oleh : Ruslan Nurhadi, Lc., M.Pd. 

Jika kita memerhatikan ay at di atas, ternyata 
konsep al-Qur’an tentang 

kesuksesan sangatlah sederhana yaitu selamat 
dari api neraka dan bisa masuk ke surga tanpa 
harus terlebih dahulu masuk ke neraka. Itulah 
sesungguhnya orang yang sukses. Berlandaskan 
firman Allah di atas, orang yang sukses, orang 
yang hebat adalah orang yang mampu selamat 
dari berbagai cobaan dan rintangan hidup. 
Orang yang mampu menundukkan jiwanya yang 
secara tabiat selalu condong pada kejelekan. 
Jika kita kolerasikan konsep ‘sukses’ dalam 
al-Qur’an dengan apa yang biasa dipahami oleh 
kebanyakan orang, maka pemahaman 
‘sukses’yang selalu diidentikan dengan materi, 
kemapanan, dan popularitas tidak mutlak benar 
adanya. 

Mendapatkan banyak harta atau jabatan, jika 
semua itu dia dapatkan dengan cara-cara yang 
halal dan setelah itu kesuksesannya ia gunakan 
untuk jalan-jalan yang diridhai dalam Islam; 
bershodaqoh, membuka lapangan pekerjaan, 
maka sungguh itu kesuksesan yang nyata. 
Karena ia telah melakukan perkara yang akan 
mengantarkannya ke surga dan menjauhkannya 
dari perkara-perkara yang menjerumuskannya 
ke neraka. 

Namun jika untuk mendapatkan kesuksesan 
dalam bentuk materi dengan menghalalkan 
berbagai macam cara, melanggar 
batasan-batasan Allah, tidak lagi peduli dengan 
halal haram, maka sekalipun ‘kesusksesan 
semu’ itu mampu ia raih, pada hahikatnya ia 
bukan orang yang sukses. Sebabnya jelas, 
perbuatannya yang menghalalkan segala cara 
akan mengancamnya untuk masuk ke dalam 
neraka. Wal iyadzu billah. 
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Oleh : 

Ruslan Nurhadi Abu Husein Mubarak 



alam konteks menuntut ilmu, ada 
baiknya penulis akan menyebutkan beberapa 
faktor yang akan membuat para pelajar bisa 
mendapatkan kesuksesan dalam belajar dalam 
artian ia mampu memahami dan menguasai 
pelajaran dengan baik. Bahkan ia dapat 
mengajarkannya kepada orang lain dan 
mengamalkannya untuk diri dan keluarga. 


Firman Allah dalam surat Al Anfal ayat 29. Allah 
Taala berfirman: 
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“Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa 
kepada Allah , niscaya Dia akan memberikan 
kepadamu furqaan ” [QS Al Anfal: 29] 


Dalam Kitabul llmi, Syaikh Muhammad bin 
Shalih al- Utsaimin rahimahullahu taala 
menyebutkan beberapa faktor yang 
membantu para penuntut ilmu untuk bisa 
mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 
Beberapa faktor yang beliau sebutkan adalah 
sebagai berikut. 

Takwa 

Untuk bisa mendapatkan ilmu hendaknya para 
penuntut ilmu senantiasa bertakwa kepada 
Allah, kapan dan di manapun ia berada. Takwa 
yang dimaksud adalah senantiasa 
melaksanakan ketaatan kepada Allah 
berdasarkan ilmu dengan mengharapkan 
pahala dari-Nya dan juga berusaha 
meninggalkan perbuatan maksiat berdasarkan 
ilmu karena takut kepada Allah. 

Begitu banyak ayat-ayat yang menyebutkan 
tentang janji Allah yang akan memberikan 
kemudahan ilmu kepada siapa saja yang 
bertakwa kepada-Nya. 


Kata ‘al-furqoon’ yang dimaksudkan pada ayat di 
atas adalah sesuatu yang akan membedakan 
antara hak dan batil, Sunnah dan bid’ah, syirik 
dan tauhid, dan tentu saja yang bisa 
membedakan itu semua adalah ilmu. Makna 
singkat dari ayat di atas adalah ‘Wahai 
orang-orang yang beriman , jika kalian bertakwa 
kepada Allah, maka Allah akan menjadikan ilmu 
pada kalian ’. Dalam ayat yang lain yaitu akhir 
ayat utang di surat al- Baqarah Allah Taala 
berfirman: 

Ac S( y JsC aiii \p\j 

Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. [QS. Al Baqaroh:282] 

Jika Allah yang mengajarkan ilmu kepadamu 
maka tidak ada satupun yang bisa menghalangimu 
untuk memahami agama ini dengan 


baik dan benar. 
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Tahan Banting Dan Terus-Menerus 
Menuntut llmu 
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llmu tidak didapat hanya dalam sehari, 
seminggu, sebulan, atau setahun. llmu 
diperoleh dalam waktu yang cukup 
lama. Selain itu penuntut ilmu juga 
harus mengerahkan segala daya dan 
upaya untuk mendapatkan ilmu. llmu 
tidak didapat dengan bermalas-malasan 
dan bersantai ria, namun harus melalui 
kerja keras, keuletan dalam belajar, 
dan mengulang-ulang pelajaran. Maka 
penulis mewasiatkan kepada para 
santri untuk tidak mencukupkan diri 
hanya belajar di kelas saja, tapi ia 
harus mengulang pelajaran yang sudah 
diterima di pagi hari pada waktu 

senggangnya. Jika memungkinkan 

hendaknya ia juga membaca pelajaran 
yang akan dipelajari esok hari, 
berusaha memahaminya, dan jika 
mendapatkan kesulitan dalam 
memahami satu bahasan bisa 
ditanyakan ke ustaznya. Jika metode 
belajar seperti ini diterapkan, penulis 
amat optimises bahwa para santri akan 
memperoleh ilmu yang bermanfaat dan 
pemahaman yang benar. Insya Allah. 

Jika santri menemui kesulitan dalam 
belajar maka jangan mudah berputus 
asa. Jangan katakan ‘saya tidak bisa’, 

‘saya tidak mampu memahami’, ’saya 
tidak ada bakat menjadi ulama’, 
ataupun perkataan bernada pesimistis 
lainnya. Ingatlah kisah al- Kisa’i, 
seorang ahli nahwu asal Kufah yang 
pendapatnya menjadi rujukan ahli 
bahasa pada zamannya. Jangan 
disangka bahwa beliau orang cerdas. 
Dalam beberapa kisah disebutkan 
bahwa beliau pernah berputus asa 
dalam menuntut ilmu sehingga harus 
kabur dari pesantrennya. Sampai 
kemudian beliau melihat seekor semut 
yang sedang 


iii 



membawa sepotong roti kecil ke dalam 
lubangnya, berkali-kali semut ini jatuh 
bangun namun semangatnya tidak pernah 
kendur sampai akhirnya ia berhasil 
membawa makanan tersebut ke lubangnya. 
Melihat kejadian ini Imam al- Kisa’i berpikir 
jika semut saja dengan kegigihannya mampu 
membawa makanan ke lubangnya, maka 
saya manusia seharusnya memiliki kegigihan 
yang lebih dari seekor semut. Setelah itu ia 
memutuskan balik lagi ke pesantrennya. 
Sesampainya di sana ia lebih giat lagi 
belajar, sampai kemudian Allah membukakan 
pintu pemahaman kepadanya sehingga 
sampai saat ini beliau dikenal sebagai ahli 
nahwu ternama. 

Menghafal 

llmu itu perlu dihafal. Jangan sampai 
seorang santri, ilmu masih terikat dalam 
bukunya. Jika melihat buku kelihatan 
ilmunya, namun jika buku tidak ada 
ditangannya, maka ia seolah-olah tidak 
memiliki apa-apa di kepalanya. Menghafal 
merupakan metode belajar para ulama kita 
terdahulu. Lihatlah bagaimana Imam Syafi’i 
menghafal Kitabullah pada usia 
kanak-kanak. Beliau juga menghafal kitab 
hadis Al Muwatho, demikian pula para ulama 
yang lainnya. Jadi jangan remehkan masalah 
hafalan karena bagaimapun juga hafalan 
akan mengokohkan keilmuan seseorang. 

Mulazamah Ustaz 

Teruslah mendekati ustaz. Tanya kepadanya 
permasalahan pelajaran yang sulit atau yang 
belum dipahami. Sungguh setiap ustaz akan 
merasa bangga jika mendapatkan murid 
yang memiliki semangat belajar seperti ini. 
Jika kondisi keilmuan ini dihidupkan di suatu 
pesantren, maka sungguh akan menjadi 
pemandangan yang menyejukan mata siapa 
saja yang melihatnya. Demikian. Semoga 
tulisan ini bisa memberikan inspirasi dan 
motivasi buat semua, wa bit khusus untuk 
santri - santriku tercinta di Pesantren 
Yatim Ibnu Taimiyah. 
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.esuksesan adalah keinginan setiap orang. Maka setiap orang berhak 
mendapatkan momen suksesnya. Kita tidak perlu memaksakan orang, apalagi diri sendiri 
untuk sukses di suatu bidang. Hanya saja butuh waktu, usaha, dan doa. Jika kita gagal 
kita seharusnya bersabar. 

Allah berfirman , 













“Berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS Al Baqarah[2]: 155). 


Dan bukan berarti jika kita gagal kita akan gagal selama-lamanya. Allah menguji hamba-Nya 
dengan cobaan yang hamba tersebut mampu. Akankah ia masih beriman kepada-Nya atau sudah 
meninggalkan kepercayaan kepada Allah. Bukan berarti harus mundur dari kenyataan, akan 
tetapi terus bersabar dan terus berusaha demi mencapai kesuksesan itu. Jika kita merasakan 
kegagalan, kita sudah melakukan jalan yang sejati untuk mencapai kesuksesan itu. Gagal itu 
boleh, tapi cobalah untuk mengejar lebih jauh target-target yang ada di depan mata. 


Pernahkah Anda memerhatikan lebah atau lalat jika terperangkap di rumah atau di suatu 
ruangan yang ada jendelanya? dia pasti akan terus mencoba menerobos jendela itu atau 
melewatinya. Akan tetapi jika ia mundur sedikit, ia akan menemukan jalan keluar. 


Jadi, kesuksesan tanpa kegagalan bukanlah suatu kesuksesan. Apakah itu yang dinamakan 
kesuksesan jika tak pernah merasa gagal dan selalu senang mengarungi arus hingga sampai 
ketujuannya. Kalla, karena sesungguhnya sukses itu tak lepas dari kegagalan yang selalu datang 
ketika mengarungi jalan menuju tujuan. 


K olom Santri “Mundur Satu L a ngkah, Maju Seribij Langkah ” 





K esuksesan adalah impian setiap 
orang. Setiap orang ingin kesuksesan di dalam 
kehidupannya di dunia dan di akhirat. Apa 
arti sebenarnya kesuksesan itu dan 
bagaimana cara meraih kesuksesan? Berikut 
wawancara reporter MAARIF, M. Nabil Ayassy 
dan Rafi Reihand dengan Ust. Hartono, Kepala 
Asrama Ml Ibnu Taimiyah Bogor. 

Apa arti kesuksesan? 

Keberhasilan di dunia dan di akhirat. 
Berusaha untuk mencapai tujuan akhir di 
dunia dan di akhirat. Terutama untuk 
mencapai kesuksesan menuju akhirat. 
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Apakah dengan cara kita berdoa siang dan 
malam kita akan mencapai kesuksesan? 

Mungkin, tapi fitrahnya adalah tidak. 
Fitrahnya adalah semua kesuksesan harus ada 
usahanya dan harus senantiasa berdoa. 



“Subses Sejati adalah Memasubi Surga!” 


Bagaimana cara untuk mencapai 
kesuksesan itu? 

Berusaha keras untuk mencapai kesuksesan 
itu, berdoa kepada Allah, dan bertawakkal. 


Apakah kita harus memaksakan diri kita 
untuk sukses di dalam suatu bidang , padahal 
kita tidak menyukai bidang itu? 


Bagaimana pendapat kita terhadap 
orang-orang sukses? 

Kita seharusnya meniru mereka, dan juga 
mengambil manfaat dari mereka. Apabila 
mereka orang-orang kafir, kita dibolehkan 
untuk mengambil manfaatnya semata dan 
tidak meniru ciri khas mereka. 

Bagaimana sikap kita jika sudah 
menempuh cara-cara itu kemudian gagal? 

Serahkan semuanya kepada Allah, bersabar, 
dan berharap semuanya ada pahalanya. 




Tergantung kemampuan masing-masing. 
Setidaknya sudah berusaha. Setidaknya ada 
yang dikuasai dalam bidang itu. 

Apa arti kesuksesan yang sejati bagi setiap 
muslim? 

Sukses yang sejati bagi setiap muslim adalah 
memasuki surga. 


Profil Narasumber 

Nama 

: Suhartono abu Asma 

Lahir 

: tahun 1970 

Pendidikan terakhir : D3 Jurusan Managemen 

Jabatan 

: Kepala Asrama Ml Ibnu 


Taimiyah dan Wali Kelas 

1 Ml Ibnu Taimiyah 


Wawancara 
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Judul : Umdatul Ahkam 

(Hadis Bukhari Muslim Pilihan) 
Penulis :Syaikh Abdul Ghani Al-Maqdisi 

Judul Asli : Umdatul Ahkam min Kalami 

Khairi Al-Anam 

Penerjemah :Abu Ahmad Abdullah E.H. 
Cetakan :Ketujuh 

Penerbit :Media Hidayah 

Tebal : 344 Halaman 


Ada beberapa perbedaan pendapat dalam tata cara beribadah di kalangan masyarakat 
kaum muslimin. Di antara perbedaan tersebut ada yang tidak memiliki dasar yang teguh dari 
al-Qur’an dan al-Hadis. Ada pula segolongan kaum muslimin yang menyandarkan pendapatnya 
pada hadis-hadis yang dha’if atau bahkan palsu. Bagaimanakah hadis-hadis yang sahih 
berbicara mengenai tata cara beribadah yang benar? Buku yang ditulis oleh syaikh Abdul Ghany 
bin Abdul Wahid yang hidup sezaman dengan syaikh Ibnu Qudamah dan syaikh Abdul Qodir 
Al-Jailaani ini, memuat hadis-hadis tentang hukum-hukum fiqih yang disepakati oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. 


Buku “ Umdatul 
Ahkam ” ini adalah 
terjemahan dari kitab 
Umdah Ai Ahkam min 
Kalami Khairi Al Anam 
karya Syaikh Al Hafidz 
Taqiyuddin Abu 

Muhammad Abdul 
Ghani bin Abdul Wahid 
bin Ali bin Surur Al 
Maqdisi yang 

diterbitkan oleh Dar 
Ibnu Khuzaimah, 
Riyadh, 1420 H. 



UM2ATUL 

AHKAM 



Dalam kitab ini penerbit 
membandingkan dengan 
kitab sejenis yang 
diterbitkan Dar As 
Salam, Kairo, Mesir, 
1423 H dan DarAl Atsari, 
Kairo, Mesir, 1423 H. 
Apabila terdapat 

perbedaan matan, 
penerbit memilih yang 
masyhur (dan 

disertakan 
keterangannya pada 
catatan kaki). 


Kitab ini berisi ringkasan hadis-hadis berkenaan dengan masalah hukum yang telah 
disepakati kesahihannya oleh Imam Al Bukhari dan Imam Muslim. Untuk memudahkan pembaca 
mencari rujukan hadisnya, dicantumkan kitab rujukan dan nomor hadis pada catatan kaki (yang 
dikutip dari kitab Umdatul Ahkam terbitan Dar As Salam, Kairo). Pada catatan kaki, penerjemah 
dan editor juga menambahkan penjelasan terhadap istilah atau kata-kata yang sulit dimengerti 
yang diambil dari kitab Taisir Alam Syarah Umdatul Ahkam dan beberapa kitab lainnya. 

Oleh : Muhammad Mutawakkil (Kelas IX MTs) 

Ringkasan Buku 



Para ulama telah bersepakat bahwa kitab terbaik setelah kitab suci Al-Qur’an adalah 
kitab Sahih Bukhari dan kitab Sahih Muslim. Kedua kitab ini telah terbukti diterima oleh kaum 
Muslimin Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan juga kitab syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah 
(penjelasan) hadis yang sangat masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Telah diriwayatkan 
dari jalur yang sahih bahwa Imam Muslim -rahimahullah- termasuk orang yang telah mengambil 
faedah ilmu dari Imam Al-Bukhari -rahimahullah-, salah satu kelebihan kitab beliau yaitu Sahih 
Bukhari adalah tentang prinsip Imam Bukhari dalam hal sanad hadis. Begitu pula dengan kitab 
penjelasnya, yakni kitab Syarah Sahih Muslim karya Imam An-Nawawi -rahimahullah- yang 
dinilai sebagai salah satu kitab syarah terbaik. 


Kitab Sahih Muslim 
Imam An-Nawawi 
adalah referensi induk 
dari kitab-kitab hadis 
dengan kualitas sanad 
di bawah kitab Sahih 
Al-Bukhari. Namun 
demikian kitab Syarah 
Sahih Muslim Imam 
An-Nawawi ini 

memiliki beberapa 
keunggulan berikut. 

1 . Pembahasannya 
bersifat tematik, 
sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam 
mencari matan hadis 
sesuai dengan tema 
yang diinginkan. 
Sistematika ini tidak 
ada dalam Sahih 
Al-Bukhari. 



Sebagian ulama Ahli 
Hadis mengatakan 
bahwa kitab Sahih 
Muslim lebih baik jika 
dilihat dari segi 
sistematika 
penyusunan bab dan 
lebih mudah dipahami 
sehingga membantu 
para penuntut ilmu 
dalam memahami 
ilmu agama ini. 

2 . U l a s a n 
pembahasannya lebih 
ringkas, namun tidak 
mengurangi 
kelengkapan dan 
cakupan pembahasan 
yang bersifat penting 
( urgen dan substansi). 


Kitab Syarah Sahih Muslim Imam An-Nawawi ini disertai muqadimah yang membahas ilmu 
hadis dan sebagai kunci untuk memahami kitab Sahih Muslim. Syarah ini banyak menjelaskan 
masalah ilmu, ibadah, akidah, fikih (hukum), akhlak , lughah, muamalah, nama perawi, dan 
usaha mengkompromikan hadis yang terlihat bertentangan serta menunjukkan dalil-dalil yang 
dipakai oleh berbagai mazhab. Semoga buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi Umat 
Islam pada umumnya. Oleh karena itu buku Syarah Sahih Muslim Imam An-Nawawi ini layak 
menjadi pegangan wajib bagi setiap Muslim. 


Oleh : Muhammad Mutawakkil (Kelas IX MTs) 
RingkasanBuku 
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HADIS 

IARANCAN 

BECADANC 

jtkji tidfik. 

tufa kjtytntina 


(KYI 



(397 / 2) a^U ju* 


Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; "Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam melarang 
kami berbincang-bincang setelah 'Isya’, yakni melarang dengan peringatan kepada 
kami." (HR Ibnu Majah) 


Tetapi dibolehkan jika bermanfaat,dalilnya ialah : 



.Ufc 

(U'iU^ ‘297 /l) j$c.- ju* 


Dari Umar bin Al Khaththab ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
begadang dengan Abu Bakar dalam permasalahan kaum muslimin, sedang aku 
bersama keduanya." (HR At-Tirmidzi) 


Dari riwayat yang menujukkan perbuatan Rasulullah 5jji ini, bisa difahami 

bahwa yang dimaksud riwayat ketidaksukaan mengobrol setelah salat 'Isya' adalah 
jika obrolan tersebut tidak ada kepentingan /maslahat bagi orang yang 
melakukannya. Artinya, obrolan tersebut termasuk obrolan laghwun (sia-sia meskipun 
tidak dosa). Adapun jika obrolan yang mengandung manfaat, maka hal tersebut tidak 

Oleh : Adam Malik (Kelas IX MTs) 


Tafsir Hadis 
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Assalamualaikum, 
where are you going 
Taim? 


Waalaikum salam, 

I am going to the 
market. 


What will you do 
there? 


I will buy 
vegetables for 
my mother.,,*, 


Alone 


OK, 

be careful 


Tiga Bahasa 
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Assalamualaikum, 
mau ke mana Taim? 


Pada suatu hari, Ibnu dan Taim bertemu 
di depan rumah Ibnu. Terjadi dialog di 
antara mereka berdua. Berikut cuplikan 
dialog tersebut. > 


Waalaikum salam, 
saya akan ke pasar. 


Saya akan membelikan ibu 
sayur-sayuran. 


Apa yang akan kamu 
lakukan di sana? 


Kamu akan pergi 
dengan siapa? 


Sendiri 


Baiklah, hati-hati 
di jalan. 


Tiga Bahasa 
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Sevamatda" 

Sukses a las 
dto ukaova— 

S eVaraat dan 

Sukses a laS 

‘ ^' sud fTn"" 

SeVam al da 

‘suksesSaW 

Kt»«" 

Sukses 

PeVantiKan- 

seVar " ntes^ alfe 
SuKses O^es 

Ya, ucapan selamat dan sukses kerap kita 
dengar atau kita baca dalam acara-acara 
seperti di atas. Ketika ada pegawai keluar 
dari sebuah perusahaan dalam surat 
keterangan kerja pun tertera “Semoga lebih 
sukses di tempat baru”. 

Sukses begitu banyak terdengar atau terbaca. 
Pernahkah pembaca merenungkan apa makna 
dari sukses itu sendiri? Jangan khawatir, 
beberapa santri, karyawan, dan asatizah 
Pesantren Yatim Ibnu Taimiyah Bogor berikut 
membantu kita membedah makna sukses. 

Pak Adi, Driver PYIT dan Gibson Abu Battar, 
staf Sekretariat PYIT sepakat memberikan 
pendapat sukses itu bisa masuk surga. Kalau 
hanya sekadar menjadi orang kaya selama di 
dunia tapi tidak masuk surga, itu bukan 
sukses! Demikian penjelasan Pak Adi lebih 
lanjut. 




Ustaz Suhartono, pengajar Ml Ibnu Taimiyah 
tidak mau ketinggalan urun rembuk memaknai 
sukses ini. Dalam opini ustaz yang memiliki 
kunyah Abu Asma ini, sukses seharusnya tidak 
hanya dikaitkan dengan dimensi dunia saja tapi 
juga dimensi akhirat. Sukses adalah 
keberhasilan di dunia dan akhirat. 

Faruq Majid siswa kelas 9A MTs Ibnu Taimiyah 
setelah berpikir keras mengajukan pendapatnya 
bahwa sukses itu “telah berhasil menggapai 
keinginan dengan melewati beberapa 
tantangan”. Ryan Wira Pangestu kemudian 
membantu memberikan contoh keinginan 
terbesar dia adalah dapat membahagiakan 
orang tua dan masuk surga. 

Bagaimana pendapat Ustaz M. Abduh Tuasikal? 
Penulis mengutip pendapat beliau tentang 
sukses dalam https://rumaysho.com, 
da’i yang malang melintang berdakwah di 
Gunung Kidul Yogyakarta dan di dunia maya ini 
mengatakan “Sukses utama bukanlah dalam 
urusan dunia saja. Sukses utama adalah jika 
kita bisa meraih surga. Ya Allah, berilah kami 
surga Firdaus a’ la. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang sukses 
di atas, ada satu benang merah kesamaan 
pendapat, bahwa sukses tidak hanya terkait 
dengan kehidupan dunia saja. Sukses hakiki dan 
abadi justru terkait dengan kehidupan di 
akhirat kelak. Meraih Surga Allah azza wajalla. 
Bagaimana menurut pembaca MAARIF? Salam 
Sukses! 


Susses 

Ole,V\: "fata. "Taw\bi 
Kolom Ustaz “Sukses Itu...” 
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Oleh: Abdul Jalil (Kelas XII MA) 


“Duh, ke mana lagi tuh sandal?” tanyaku 
dalam hati. Setelah mengelili'ngi masjid 
mencari sandal dan hasilnya nihil, aku kembali 
melanjutkan membaca Al Qur’an. “Siapa tahu 
sandalku sedang ada yang make karena butuh 
dan akan dikembalikan”, husnuzanku dalam 
hati. Sore itu, bakda Ashar di Masjid Al Fauzan 
Pesantren Yatim Ibnu Taimiyah Banin aku 
kehilangan sandal. 


Bakda salat Asar, zikir sore, dan membaca beberapa ayat Al Qur’an, begitu keluar masjid, 
sandalku hilang. 



Setelah lama menunggu, sandalku semata wayang itu tak kunjung datang. Malas menunggu terlalu 
lama, aku memutuskan pulang ke kamar tanpa alas kaki alias nyeker. Alhamdulillah saat itu ada 
teman menuju kamar, jadi bisa mengurangi sedikit rasa malu. Temanku tersebut 

bertanya kenapa saya nyeker. Saya Wtmy'i menyampaikan kehilangan 

sandal. Aku belum menyerah. Sandal harus kutemukan 

kembali. Waktu salah zuhur keesokan harinya, saya 

kembali mengelilingi masjid :r< } mencari sandal yang 

hilang. Ternyata benar. Sandalku ketemu lagi. Gak 

pake lama, GPL, aku secepat kilat ^riengambil sandalku. 

Terima kasih ya Allah. Sandal, Xs % alhamdulillah 

kita bertemu lagi. “Aku sudah 4:1 jM x kan ? e " 

berat wahai sandalku. Semoga f f.. 9 JK kita 

tidak berpisah lagi”, batinku. 

Namun, para pembaca budima 
, apa daya, pagi ini sandalku 
hilang lagi. “Wah kebangetan 
tuh yang mencuri”, aku mulai 
tidak sabar. Bakda zuhur aku 
mencari lagi sandal yang telah 
hilang kedua kalinya. Aku pun 
memutuskan tidak akan melaporkan 
kejadian ini ke pihak kepolisian. Biarlah aku 
cari sendiri. Benar saja. Sandalku ketemu lagi. 

Tapi tempat pertama kali menemukan sandal dengan 
yang kedua ini berbeda. Mungkin pencuri takut juga sandal curiarmya akan diambil lagi. Bagaimana 
caranya supaya sandalku tidak hilang lagi ya. Perlukah saya gembok? Pembaca yang mau 
membantuku menemukan caranya silakan sampaikan melalui MAARIF ya. Terima kasih. 


APAKAH 


SANDALKU HARUS 

MCEMBOK? 

Kisahku ‘‘Apakah Sandalku Harus Digembok?” 
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.amus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Keempat menggolongkan entri re. la /rela/ ke 
dalam verba atau kata kerja. Kata tersebut 
dijabarkan di halaman 1159, dengan 
beberapa arti berikut: 1 bersedia dengan 
ikhlas hati, 2 izin; perkenan, 3 dapat diterima 
dengan senang hati, 4 tidak mengharap 
imbalan. Entri rela diturunkan lagi menjadi 
me.re.lai, me.re.la.kan, se.re.la, re.la.nya, 
dan ke. re. la. an. Adapun kata relawan tidak 
dapat ditemukan di KBBI. 

Berikutnya kata su.ka digolongkan menjadi 
adjektiva atau kata sifat yang dijelaskan 
artinya di KBBI Edisi Keempat sebagai berikut: 
1 berkeadaan senang (girang), 2 girang hati; 
senang hati. Kata turunan su.ka cukup 
banyak di antaranya 1 me.nyu.kai, 2 
me.nyu.ka.kan, 3 pe.nyu.ka, 4 su.ka. an, 5 
ber.su. ka-su.ka, 6 ber.su. ka-su.ka. an, 7 
se. su.ka, 8 se.su. ka-su.ka, 9 

se.su. ka-su.ka. nya, 10 ke.su. ka. an. an. 
Selain kata turunan tersebut di KBBI Edisi 
Keempat tercantum su.ka. ci.ta, su.ka. re. la., 
dan su.ka. re. la. wan. Entri su.ka. re. la. wan 
dijeniskan nomina atau kata benda dengan 
makna orang yang melakukan sesuatu dengan 
sukarela, tidak karena diwajibkan atau 
dipaksakan. 




Laman Badan Bahasa Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan memberikan penjelasan bahwa 
imbuhan -wan berasal dari bahasa Sanskerta. 
Penggunaan akhiran itu digunakan bersama kata 
benda, seperti bangsawan ‘orang yang memiliki 
bangsa’, hartawan ‘orang yang memiliki harta’, 
dan rupawan ‘orang yang memiliki rupa yang 
elok’. Dalam perkembangannya, arti -wan 
meluas. Hal itu ditemukan pada kata ilmuwan 
‘orang yang ahli dalam bidang ilmu tertentu’, 
negarawan ‘orang yang ahli dalam bidang ilmu 
negara’, dan fisikawan ‘orang yang ahli dalam 
bidang fisika’. Jadi, -wan dalam contoh itu 
berarti orang yang ahli dalam bidang yang 
disebutkan pada kata dasarnya. 

Pada kata seperti olahragawan, peragawan, dan 
usahawan, imbuhan -wan berarti ‘orang yang 
berprofesi dalam bidang yang disebutkan pada 
kata dasarnya’. Jadi, olahragawan berarti 
‘orang yang berprofesi dalam bidang olahraga’, 
peragawan ‘orang yang berprofesi dalam bidang 
peragaan’ , dan usahawan ‘orang yang 
berprofesi dalam bidang usaha (tertentu). 

Berdasarkan penjelasan di atas, ternyata 
imbuhan -wan tidak pernah melekat pada kata 
kerja. Konsekuensinya, imbuhan -wan tidak 
tepat kita lekatkan kepada kata rela yang 
tergolong kata kerja. Imbuhan -wan lebih tepat 
dilekatkan kepada kata su.ka. re. la yang 
berjenis kata sifat. Jadi kata sukarelawan lebih 
dianjurkan untuk kita gunakan alih-alih kata 
relawan dalam kegiatan berbahasa sehari-hari 
baik lisan maupun tulisan. 


sunflH ynnG TERLUPHKnn 




Bagian Terakhir 

Oleh: Yahya Adli Dharmawan (Kelas IX C) 


Telah disebutkan pada edisi yang telah 
lalu yaitu amalan-amalan yang biasa 
dikerjakan oleh nabi - ketika hendak ingin 
tidur dan pada kesempatan kali ini saya akan 
menguraikan beberapa amalan sebelum tidur 
yang akan menjadi penutup pada tema kali 
ini. 

1. Tidur menghadap ke kanan 

Nabi - bersabda : 




2. Tidur sesuai kebutuhan 



“ Kemudian berbaringlah dengan menindih 
bagian tubuh sebelah kanan (menghadap 
kanan)” (Bukhari 247, 6311; Muslim 2710) 

Bahkan nabi - melarang tidur dalam keadaan 
telungkup (perut di bawah) karena cara tidur 
seperti itu merupakan tanda ahli jahannam. 

Nabi - pernah melihat orang yang tidur dalam 
keadaan telungkup. Kemudian ia bersabda : 
’’Sesungguhnya cara tidur seperti ini tidak 
diridhoi oleh Allah.” (H.R Ahmad Bab II / no 
304, At-Tirmidzi no. 2768, lihat shahih al-jami’ 
no 2270) 


Tidur tidak dianjurkan untuk berlebihan. Karena 
dengan tidur berlebihan akan membuat diri kita 
menjadi malas, terutama malas dalam hal ibadah. 

Dan Jika tidak mengambil waktu tidur yang cukup 
akan mengakibatkan tubuh yang sehat menjadi 
sakit. Oleh karena itu agama kita adalah agama 
yang sesuai fitrah, tidak berlebihan dan juga tidak 
mengurangi. 

Semoga kita semua dapat kembali menjalankan 
amalan-amalan sunnah yang telah luntur di 
kehidupan kita. Aamiin ya rabbal ‘alamin 


Sunah Yang Terlupakan “ Tidur ala Nabi” 
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Hathib Bin Abi Balta’ah 

(35 SH - 30 H / 586 - 650 M) 

Duta Rasulullah Sallaiiahu alaihi wasallam Kepada Al-Muqauqis 

Hathib bin Abi Balta’ah Al-Lakhmi Al-Makki RA adalah salah seorang yang terdahulu 
masuk Islam. Dia termasuk dari kalangan kaum Muhajirin yang masyur. Dia ikut hadir dalam 
perang Badar dan beberapa perang lainnya. Dialah orang yang diutus oleh Rasulullah 
Sallaiiahu alaihi wasallam sebagai duta kepada Al-Muqauqis, penguasa negeri Mesir ketika itu. 

Dia seorang pedagang makanan dan memiliki banyak budak; dan ia termasuk dari kalangan 
para pemanah yang jitu. Di antara ciri-cirinya adalah tubuhnya tegap, janggutnya sedikit agak 
pendek, jari-jemarinya kasar, dan kahilnya terdapat di bagian dadanya. 

Ketika kaum Muslimin mulai melaksanakan hijrah ke Madinah, Hathib bin Abi Balta’ah segera 
mempersiapkan diri dan berangkat hijrah bersama mantan sahayanya, Sa’ad bin Khauli. 
Mereka berdua singgah di tempat tiggal al-Mundzir bin Muhammad bin Uqbah bin Uhaihah bin 
al-Jallah. 

Ketika terjadi pengikatan persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar, Hathib bin 
Abi Balta’ah dipersaudarakan dengan Uwaim bin Sa’idah al-Anshari radiallahuanhu. 

Di saat terjadi perang Badar, Hathib termasuk salah seorang mujahid yang mengorbankan jiwa 
dan raganya untuk membela agama Islam. Dikisahkan bahwa dia berhadapan dengan salah 
seorang penunggang kuda dari kalangan orang-orang musyrik yaitu Al-Harits bin A’idz bin Asad 
dan berhasil melumpuhkannya dan menjadikannya sebagai tawanan kaum muslimin. Al-Harits 
pun termasuk dalam 70 tawanan yang berhasil dimiliki oleh kaum muslimin. 

Di saat perang Uhud, Hathib berangkat berperang bersama mantan sahayanya, Sa’ad untuk 
memerangi orang-orang musyrikin. Pada peperangan itu, Sa’ad tewas sebagai syahid. Adapun 
Hathib tetap teguh membela agama Islam dan Rasulullah sallaiiahu alaihi wasallam. Dia 
berhasil menghajar Utbah bin Abi Waqqash yang mematahkan gigi seri Rasulallah sallaiiahu 
alaihi wasallam lalu menebasnya dengan pedang hingga tewas. 

Setelah itu Hathib terus melanjutkan perjalanan jihad dan dakwah sampai ia wafat pada 
tahun 30 H. Semoga Allah meridha beliau. 

Oleh : Ridho Chaerullah 

Kisah Sahabat “Hathib Bin Abi Balta ’ah ” 
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Usaha ditempuh dengan mengerahkan seluruh 
usaha yang ktta punya untuk mendapatkan 
keinginan tersebut. Maka jika ingin mencapai 
kesuksesan harus sehat, dengan cara memakan 
makanan yang bergizi. Juga menjauhi perbuatan 
yang sia-sia agar kita terarah pada satu tujuan 
yaitu impian kita sendiri. 


Setiap insan ingin mendapatkan yang 
namanya kesuksesan. Baik berupa khayalan, 
keinginan, atau cita-cita. Namun sangat 
disayangkan, kita susah mencapai impian 
tersebut. Seyogyanya kita harus mempunyai 
srategi untuk mencapai keinginan tersebut. 
Saya akan memberikan cara untuk mencapai 
kesuksesan yangAnda sudah impikan. Strategi 
ini dikenal dengan istilah DU IT. DUIT yang 
dimaksud di sini bukan alat transaksi berupa 
uang atau logam. Maksudnya adalah Doa, 
Usaha, Ikhtiar, dan Tawakkal. 


Ikhtiar adalah memilih cara yang baik. Kita 
memilih cara yang diperbolehkan oleh Allah dan 
menjauhi cara yang dilarang Sang Pencipta. Ini 
dilakukan agar apa yang kita hasilkan membawa 
berkah kepada kita sendiri. Selain itu agar 
terhindar dari perbuatan setan yang 
menjerumuskan kita kepada neraka yang 
menyala-nyala. 

Tawakkal adalah menyerahkan diri kepada Allah. 
Menyerahkan segenap usaha kita untuk diserahkan 
kepada Allah. Tentunya ini dilakukan setelah kita 
berusaha dengan maksimal melalui cara-cara yang 
diridai Allah dan Rasul-Nya. 


Doa terbagi menjadi dua, yaitu doa ibadah 
dan doa permohonan. Contoh doa ibadah 
adalah salat, puasa, dan bentuk ibadah 
lainnya. Contoh doa permohonan adalah 
memohon untuk sukses, terbebas dari utang, 
dan lain lain. 

Allah azza wajalla berfirman, 


Demikian teman-teman MAARIF artikel yang bisa 
saya tuliskan. Semoga kita termasuk orang yang 
semangat berdoa, berusaha, berikhtiar, dan 
bertawakal. Salam DUIT! 



<jl fJO JLsS 

^ ^ 




“Dan Tuhanmu berfirman, ‘Berdoalah 
kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku 
akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan 
hina dina" (QS Ghafir: 60). 


Doa juga tak terlepas dari yang namanya 
usaha. 



Oleh :Asyrul Aziz Jupardillah, XII AAA 

Opirn Santri “Doa, usaha, ikhtiar; tawakkal” 
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ferkembangan teknologi dunia saat ini 
memang kian canggih saja. Perangkat elektronik 
pun dibuat seringkas mungkin. Termasuk di 
antaranya adalah perangkat elektronik yang 
didesain fleksibel. Nah, kalau sebelumnya sudah 
ada layar fleksibel dari LG, kini para peneliti 
ternyata juga mengembangkan kamera fleksibel 
Iho! Para peneliti dari laboratorium Computer 

Vision di Columbia University menciptakan sebuah sum her gambar: Columbia University 
kamera yang didesain fleksibel. Untuk membuat 
kamera ini, para peneliti pun memanfaatkan 
silikon. Untuk hasil gambarnya, 
mereka mengungkapkan kalau hasil 
jepretan kamera fleksibel tersebut cukup aneh, 
lebih mirip dengan gambar yang terdistorsi. 

Meskipun begitu, gambar yang dihasilkan tetap 

merupakan sebuah gambar beresolusi tinggi. Kcl 1X10^3 Fl0kSlb0l 



Meskipun begitu, salah seorang anggota peneliti Dr. Shree Nayar mengungkapkan kalau kamera 
fleksibel yang tengah dikembangkan oleh timnya tersebut bakal bisa berguna untuk 
masyarakat luas. Salah satunya adalah kemungkinan untuk bisa digunakan pada bagian ujung 
mobil sehingga bisa memberikan daya pandang yang lebih baik. Namun pengembangan kamera 
fleksibel ini masih cukup panjang, karena untuk saat ini masih dalam tahap prototype. Dan 
untuk menjadi sebuah produk jadi yang bisa digunakan oleh masyarakat umum pun masih 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Kita tunggu saja bagaimana perkembangan teknologi 
ini. 



Keyboard Virtual 


TT 

I ablet serta smartphone yang saat ini ada di 
pasaran, tampil dengan virtual keyboard yang 
hampir mendominasi layar sentuhnya. Untuk 
mengakali hal ini, ada beberapa produsen tablet 
yang menggunakan tambahan berupa keyboard 
fisik. Namun, hal berbeda dilakukan oleh Fujitsu. 
Mereka mengembangkan sebuah keyboard virtual 
yang mirip dengan teknologi keyboard proyeksi 
yang saat ini sudah ada di pasaran. Bedanya, 
teknologi dari Fujitsu ini tidak membutuhkan 
perangkat tambahan, melainkan hanya memakai 
kamera yang ada pada tablet. 


Dengan begitu, pemilik tablet pun tidak perlu membeli gadget tambahan atau membawa 
keyboard fisik yang menambah beban di tas. Teknologi yang dikembangkan oleh Fujitsu ini pun 
memungkinkan pemilik tablet untuk menekan tombol palsu pada permukaan yang rata. 
Bagaimana dengan performa teknologi ini? Untuk yang satu itu, TechCrunch memiliki 
jawabannya. Mereka mengatakan bahwa teknologi dari Fujitsu ini bisa bekerja dengan baik. 


Oleh : Ikhsandri Yusuf kelas IX-C dan Rafi Reihand Anshari IX-C 

Tahukah Antum 
. . 
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Oleh: dr. Bambang Saputro 

•> e n o// 
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Tembaca Maarif, pernahkah 
mendengar ungkapan “kalau belum kudisan 
berarti belum resmi menjadi santri?”. 
Ungkapan ini muncul barangkali karena di 
pondok-pondok pesantren di Indonesia 
penyaki kulit sadis ini banyak terjadi. 

Tulisan Maarif yang diasuh dr. Bambang 
Saputro edisi ini akan membahas tentang 
pemberantasan scabies di kamar santri atau di 
asrama santri. Selamat membaca semoga 
bermafaat bagi para santri dan pengasuh 
kamar. 


Beberapa langkah pencegahan dan 
pengobatan penyakit scabies di kamar: 

I.Penderita diberikan obat oleh petugas 
klinik dan dipantau oleh wali kamar. 


2. Salep skabicid dibagikan kepada kamar-kamar 
dan digunakan oleh seluruh anggota kamar 
termasuk wali kamar, utamakan yang telah 
menderita scabies dulu. 

3. Penggunaan skabicid diawasi oleh wali kamar. 

4. Jagalah kebersihan badan. 

5. Jagalah kebersihan dan kerapihan tempat tidur 
dan kamar. 

6. Hindari pinjam meminjam pakaian baik 
baju,celana, handuk, sprei, basahan, dan 
lain- lain. 

7. Tidurlah di tempat sendiri. 

8. Cucilah baju, sprei, handuk, dan pakaian lain 
dengan bersih dan teratur. 

9. Jemur kasur tiap hari. 

10. Banyak-banyaklah istigfar dan sedekah agar 
cepat disembuhkan Allah. 

STANDAR PEMAKAIN SKABICID 

1. Sebelum tidur wali kamar mengumpulkan 
anggota kamar untuk memakai skabicid krim. 

2. Untuk penderita atau santri yang masih ada 
luka atau borok jangan diolesi skabicid dulu 
menunggu kalau sudah kering,tetapi 
bagian-bagian yang tidak ada borok atau luka 
boleh diolesi. 

3. Mulailah dengan santri-santri yang menderita 
paling parah dahulu kemudian yang ringan dan 
terakhir yang belum merasakan gatal. 

4. Skabicid jangan kena mata dan mulut. 

5. Pagi setelah bangun tidur segera cuci tangan 
atau mandi untuk membersihkan sisa-sisa obat. 

6. Ulangi lagi setelah 3 hari setelah olesan yang 
pertama. 


Kesehatan “Mari Kenali Skabies Sejak Dini” 








Oleh : Adam Malik 


MTs Ibnu Taimiyah Menggondol Lima Piala 


Pada tanggal 18-19 Februari 2017 Pondok 
Modern Al-Hassan mengadakan kompetisi di 
Bekasi, Jawa Barat. Tim Maarif juga ikut 
meliput kegiatan tersebut dan juga ikut 
serta dalam ajang kompetisi ini. 

Ibnu taimiyah berhasil memborong 5 piala: 
juara 1 lomba MHQ(Habil Dimas l),juara 1 
lomba kaligrafi (Raihan Firdaus), juara 2 lomba 
puisi (Ikhsandri Yusuf), juara 2 lomba cerdas 
cermat ( Hilal Afghani, Adam Malik, dan 
Abdullah Azzam), serta Juara 3 lomba kaligrafi (Bula 
Selamat kepada para pemenang! 


Nonton Bareng Kajian Syaikh Abdul Razaq 

Pada tanggal 26 Februari 2017, Pesantren Ibnu 
Taimiyah Bogor memasang layar untuk 

ikan kajian Syaikh Prof. Dr. Abdurrazaq 
bin Abdul Muhsin Al-‘Abbad Al-Badr 
hafidzahullah guru besar 
Universitas Islam Madinah (UIM) yang 
yang diterjemahkan oleh Ust. Dr. Firanda 
Andirja. Tablig Akbar tersebut berjudul 
Pilar-Pilar Stabilitas Keamanan Negara”. 
Dimulai pukul 08.30-11.30 yang disiarkan 
langsung dari Masjid Istiqlal, Jakarta, yang 
disaksikan bersama-sama di Auditorium 


Tujuh Med ali untuk PYllPesantren Ibnu Taimiyah. 


Dalam acara Fathan Mubina Talent Festival tanggal 18 
Maret 2017 bertempat di Makhad Fathan Mubina Ciawi 
Bogor, Pesantren Yatim Ibnu Taimiyah dari satuan 
pendidikan MTs dan MA menggondol tujuh medali dari 
beberapa cabang lomba. Tujuh medali tersebut 
adalah (1) Musabaqah Hifzul Qur’an Putra juara II, (2) Hadis 
Putra juara III, (3) Hadis Putri juara II, (4) Debat Bahasa 

Inggris Putra juara I, (5) Cerdas Cermat PAI Putri 
juara III, (6) MIPA Putri juara I, MIPA Putri juara II. 
Selamat kepada para juara! 

Liputan Pesantren 


KUI5 



Soal disiapkan oleh : Rafi Reihand Anshari 

1. Siapa nama rasul yang diutus untuk kaum Tsamud ? 

2. 18902763140 dibaca ? (tuliskan dalam bentuk abjad/huruf) 

3. Toni memiliki dua lembar uang kertas rupiah. Totalnya Rp 15.000,00. Jika ia 
memakai uangnya sebanyak Rp7000,00 untuk membeli sebuah roti, maka berapa 
kembalian yang diterima Toni dari si penjual? 

4. Simbol garis-garis yang di bawahnya terdapat angka-angka yang dapat 
menemukan produk, disebut ? 

5. Buatlah operasi penjumlahan menggunakan angka 8 dengan hasil akhir 1000 

6. Negara apa yang dijuluki Negeri seribu satu larangan, Negeri Tirai Bambu, Negeri 
Matahari Timur, Negeri Paman Sam, dan Negeri Beruang Putih? 


JAWABAN KUIS MAARIFtDKl 13 


Kenapa para penumpang dengan jumlah seperti dalam daftar di atas bisa 
selamat? Karena jumlah penumpang 9 orang itu hanya dalam daftar, jumlah 
penumpang sebenarnya 5 orang ditambah pilot dan co-pilot. 


Berikut nama Pemenang Kuis Majaiah Maartf Edisi 13 : 


1. Fahd Ramadhan 
Subhan (8B) 



r>r- 



HninljiKHurf 

noptonnoonr 



Bagi pemenang silakan hubungi kantor sekretariat untuk 
mengambil hadiah. 



